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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menyelesaikan soal matematika, tanggung jawab dan aktivitas siswa dalam pembelajaran, sehingga menjadikan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Mandiraja tahun pelajaran 2010/2011 belum maksimal. Pembelajaran selama ini menggunakan metode ceramah dan tugas, sehingga pembelajaran kurang menarik bagi siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendiskripsikan peningkatan keterampilan guru dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, (2) mendiskripsikan peningkatan aktivitas siswa dalam  pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, (3) meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 02 Mandiraja tahun pelajaran 2010/2011 dengan jumlah siswa 36 orang. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui 2 (dua) siklus. Masing-masing siklus terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika kelas V SD Negeri 02 Mandiraja. Hal tersebut tersebut dapat dilihat dengan adanya : (1) peningkatan keterampilan guru dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw meningkat dari siklus I mendapat skor 27 dengan kiteria baik dan pada siklus II mendapat skor 33 dengan kriteria baik sekali; (2) hasil skor rata-rata aktivitas siswa pada kelompok ahli dan kelompok asal pada siklus I sebesar 67 dengan kriteria baik dan pada siklus II sebesar 73 dengan kriteria baik; (3) Rata-rata hasil belajar pada siklus I adalah 62, sedangkan pada siklus II adalah 69. Sedangkan persentase ketuntasan siklus I adalah 24 siswa atau 61% dan pada siklus II adalah 31 siswa atau 86 %. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat: (1) meningkatkan keterampilan guru; (2) meningkatkan aktivitas siswa; (3) meningkatkan hasil belajar matematika. Saran yang dapat digali adalah guru hendaknya memotivasi aktivitas belajar siswa supaya hasil belajar matematika lebih baik. Pemecahannya adalah kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
